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III.  METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data laporan keuangan perbankan tahun 2007-2012, yang diperoleh dari 

Direktori Perbankan Indonesia. 

 
3.2 Metode Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara non 

participant observation yaitu dengan mengkaji buku-buku, jurnal dan 

makalah untuk dapat landasan teoritis yang komprehensif serta eksplorasi 

laporan keuangan dari bank berupa laporan neraca, laba rugi dan kualitas 

aktiva produktif. Data diperoleh dengan cara mengutip langsung dari 

Direktori Perbankan Indonesia selama 6 tahun berturut-turut yaitu dari 

tahun 2007 hingga tahun 2012. 

 
3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan dalam kategori Persero, 

Campuran, dan Asing yang go public dan  non-go public di Indonesia 
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selama tahun periode 2007 sampai 2012, dengan populasi sebanyak 30 

perusahaan perbankan. 

 
3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini, diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan criteria dan pertimbangan tertentu. 

Kriteria yang akan digunakan adalah: 

 
1. Perusahaan perbankan kategori Persero, Campuran, dan Asing yang go 

public dan  non-go public di Indonesia . 

2. Perusahaan yang menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan 

bulanan dan tahunan pada tahun 2007 sampai dengan 2012. 

3. Terdapat 30 perusahaan perbankan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 

 

3.3  Definisi  Operasional Variabel 

 
  Variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel dependen (Variabel Y) yaitu variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah aspek profitabilitas yang diukur dengan ROA. 

 

ROA = 
 ௦௨ 

்௧ ௦௧
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2. Variabel independen (variabel X) yaitu variabel yang menjadi sebab 

terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah CAR. 

  

CAR = 
ௌ

௧௩ ்௧ ெ௨௨௧ ோ௦
 

 

3.4 Teknik Analisi Data 

 
Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan maka alat analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier sederhana, uji normalitas, koefisien 

Korelasi 

Persamaan regresi linear sederhana menurut Sugiyono (2009) adalah 

sebagai beriku: 

 Yଵ  = a + b Xଵ 

Yଶ = a + b Xଶ  

 
Keterangan: 

a   = Konstanta 

b   = Koefisien regresi  

Xଵ= nilai variabel independent/ CAR bank yang go public  

Xଵ= nilai variabel independent/ CAR bank yang non-go public  

Yଵ= nilai variabel dependent/ CAR bank yang go public  

Yଵ= nilai variabel dependent/ CAR bank yang non-go public  
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3.4.1 Uji  Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal, salah 

satu metode ujinya adalah dengan menggunakan metode analisis 

grafik, baik secara normal plot atau grafik histogram. 

 
a. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian 

,hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat membingungkan 

,khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang dapat 

digunakan adalah dengan melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.  

Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot 

sebagai berikut: 

 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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b. Analisis Statistik 

Uji statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi 

normalitas adalah dengan menggunakan uji normalitas dari 

Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya distribusi 

data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika 

signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka menunjukkan distribusi 

data normal. 

 
3.4.2 Uji  Linieritas 

 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakan dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan 

taraf nilai signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linier bila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05.  

 

3.4.3 Persamaan Regresi 

 
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan.. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
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3.4.4 Koefisien Korelasi 

 
Menurut Singgih Santoso (2010:141), Analisis koefisien korelasi 

bertujuan untuk mempelajari apakah ada hubungan antara dua variabel 

atau lebih, sedang analisis regresi memprediksi seberapa jauh 

pengaruh tersebut Secara spesifik, tujuan analisis korelasi adalah ingin 

mengetahui apakah di anara dua variabel terdapat hubungan, dan jika 

terdapat hubungan, bagaimana arah hubungan dan seberapa besar 

hubungan tersebut. Secara teoretis, dua variabel dapat sama sekali 

tidak berhubungan (r=0), berhubungan secara sempurna (r=1), atau 

antara kedua angka tersebut. Arah korelasi juga dapat positif 

(berhubungan searah) atau negatif (berhubungan berlainan arah). 

 
Nilai koefisien korelasi merupakan nilai yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan (keeratan) suatu hubungan antar variabel, 

(Nugroho, 2005:35-36). Koefisien korelasi memiliki nilai antara -1 

hingga +1.  

Sifat nilai koefisien korelasi adalah plus (+) atau minus (-). Hal ini 

menunjukkan ini arah korelasi. Makna sifat korelasi: 

1. Korelasi positif (+) berarti jika variabel x1 mengalami kenaikan maka 

variabel x2 juga mengalami kenaikan atau jika variabel x2 mengalami 

kenaikan maka variabel x1 juga akan mengalami kenaikan. 

2. Korelasi negatif (-) berarti jika variabel x1 mengalami kenaikan maka 

variabel x2 juga mengalami penurunan atau jika variabel x2 mengalami 

kenaikan maka variabel x1 juga akan mengalami penurunan. 
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Menurut Nugroho (2005:36) sifat korelasi akan menentukan arah dari 

korelasi. Keeratan korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

0,00 sampai dengan 0,20  berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat  lemah. 

0,21 sampai dengan 0,40  berarti korelasi memiliki keeratan lemah. 

0,41 sampai dengan 0,70  berarti korelasi memiliki keeratan kuat. 

0,71 sampai dengan 0,90  berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat  kuat. 

0,91 sampai dengan 0,99  berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat  kuat sekali. 

1   berarti korelasi sempurna 

 

3.4.5 Uji Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti diatas 

maka pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

 
a) Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dipakai untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

ROA berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Y) CAR. Signifikan berarti pengaruh yang terjadi 

dapat berlaku untuk populasi. Jika diperoleh t hitung > t tabel 
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maka dalam penelitian maka Ha diterima dan Ho di tolak, dan 

jika diperoleh t hitung < t tabel maka dalam penelitian maka  

Ha ditolak dan Ho diterima. 


